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ABSTRAK 

Chintia Ronauli Manik. 2024. “Pemertahanan Bahasa Batak Toba oleh 

Masyarakat Batak Toba di Kota Batusangkar: Kajian Sosiolinguistik”. Prodi 

Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Andalas. Pembimbing I: 

Dr. Aslinda, M. Hum. dan Pembimbing II: Leni Syafyahya, S.S., M. Hum. 

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini ialah: Apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemertahanan bahasa Batak Toba di Kota Batusangkar? Tujuan dari 

penelitian ini ialah: Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi pemertahanan 

bahasa Batak Toba di Kota Batusangkar. 

Metode yang digunakan dalam penyediaan data yaitu metode simak. Pada 

metode simak, teknik dasar yang digunakan adalah teknik Simak Libat Cakap (SLC), 

teknik catat dan teknik wawancara. Pada analasis data digunakan teori Miles dan 

Huberman yang terbagi menjadi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Pada penyajian hasil analisis data digunakan metode informal. 

Berdasarkan hasil analisis data, pemertahanan bahasa Batak Toba di Kota 

Batusangkar ditinjau dari faktor-faktor yang mempengaruhi pemertahanan bahasa 

Batak Toba di Kota Batusangkar, meliputi (1)Faktor Keluarga meliputi keluarga batih 

(inti) dan keluarga luas yang mana orang tua-orang tua menggunakan bahasa Batak 

Toba dan  anak-anak menggunakan bahasa Batak Toba bercampur kode dengan 

bahasa Indonesia dan bahasa Minangkabau, (2)Faktor Pergaulan meliputi pergaulan 

teman sebaya, teman berusia lebih tua, dan teman berusia lebih muda. Ketiga 

pergaulan ini menggunakan bahasa Batak Toba bercampur kode dengan bahasa 

Indonesia dan bahasa Minangkabau, (3)Faktor Intensitas Komunikasi meliputi di 

warung kaum bapak-bapak menggunakan bahasa Batak Toba, di rumah masyarakat 

Batak Toba kaum ibu-ibu menggunakan bahasa Batak Toba, dan di sekretariat gereja 

kaum muda-mudi menggunakan bahasa Batak Toba yang bercampur kode dengan 

bahasa Indonesia dan bahasa Minangkabau, serta di tempat kerja orang tua-orang tua 

menggunakan bahasa Batak Toba, (4)Faktor Kegiatan meliputi kegiatan acara 

punguan marga (arisan marga) masih menggunakan bahasa Batak Toba dan kegiatan 

paguyuban Ikatan Keluarga Batak (IKB) juga menggunakan bahasa Batak Toba, serta 

(5)Faktor Keinginan meliputi kemampuan menggunakan bahasa Batak Toba oleh 

masyarakat Batak Toba tingkat SMA, SMP, dan SD yang masih mampu 

menggunakan bahasa Batak Toba secara utuh apabila tuturan berupa kalimat pendek. 
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